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Abstract: This study is aimed to analyze advantages of problem based learning
and argumentation (PBLA) for vocational school students; and (2) analyze the
implementation of PBLA to improve the critical thinking skills of vocational
school students. This was library research which used secondary data sources
and were collected through scientific articles, books, websites, and other
relevant sources. Furthermore, the data were analyzed qualitatively with the
Miles and Huberman model, which consisted of data collection, data reduction,
data presentation, and concluding. From the results of the literature study,
several conclusions can be drawn which include: (1) the implementation of
PBLA has the potential to provide benefits both in terms of experience,
motivation, innovation, and improvement of 21st Century vocational school
student skills; and (2) PBLA supplementation will be very effective in
increasing sudents’critical thinking skills if the teacher can direct students to be
able to learn actively through various activities such as stating problems,
discussing, arguing, concluding solutions, and evaluating.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis keuntungan PBLA bagi
siswa SMK; dan (2) menganalisis implementasi PBLA untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMK. Penelitian berjenis studi kepustakaan ini
menggunakan sumber data sekunder yang dikumpulkan melalui artikel ilmiah,
buku, website, dan sumber-sumber lain yang relevan. Selanjutnya, data tersebut
dianalisis secara kualitatif dengan model Miles and Huberman, yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari
hasil studi kepustakaan, dapat ditarik beberapa simpulan yang meliputi: (1)
implementasi PBLA berpotensi memberikan keuntungan baik dari segi
pengalaman, motivasi, inovasi, dan peningkatan terhadap keterampilan Abad 21
siswa SMK; dan (2) imlementasi PBLA akan sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis apabila guru mampu mengarahkan siswa agar mampu
belajar secara aktif baik melalui berbagai aktivitas seperti menyatakan masalah,
diskusi, argumentasi, menyimpulkan solusi, dan melakukan evaluasi.
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Pendahuluan
Pendidikan Abad 21 merupakan salah satu konsep pendidikan yang banyak
dikembangkan oleh berbagai instansi pendidikan diseluruh dunia tak terkecuali di Indonesia.
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Konsep pendidikan Abad 21 sangat penting untuk dikembangkan karena jika dilihat dari peta
persaingan dunia kerja yang semakin ketat tentunya tidak cukup apabila siswa hanya dibekali
dengan kemampuan kognitif saja. Mengetahui hal tersebut telah banyak sekolah yang mulai
membenahi sistem pendidikannya agar lulusan yang dihasilkan mampu memenuhi tantangan
dunia kerja Abad 21. Terdapat banyak hal yang perlu diperhatikan oleh sekolah dalam
membenahi kualitas sistem pendidikannya, beberapa diantaranya seperti: (1) meningkatkan
kualitas guru; (2) membenahi fasilitas sekolah; dan (3) melengkapi sarana dan prasarana
pendukung proses pembelajaran (Fredriksson, 2004). Konsep tersebut tidak hanya berlaku
pada jenjang pendidikan tertentu saja, melainkan sudah harus diimplementasikan mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan menengah baik menengah atas maupun kejuruan.
Meningkatkan kualitas guru menjadi salah satu komponen penting yang wajib
diperhatikan oleh sekolah. Hal tersebut terjadi karena guru yang berkualitas tentunya dapat
membuat suasana belajar menjadi kondusif dan menyenangkan sehingga akan berdampak
positif kepada kemauan siswa untuk belajar (Prihatiningtyas & Rosmaiyadi, 2020; Talis,
2009). Pada pendidikan Abad 21 konsep pembelajaran mulai diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dimana berpikir kritis menjadi salah
satu kemampuan yang sangat ditekankan. Menurut Lai (2011) dijelaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis menjadi penting untuk dikembangkan pada diri siswa mengingat kemampuan
tersebut dapat dijadikan sebagai bekal dalam menghadapi masalah yang ada pada konteks
dunia nyata (Akbar, 2019). Selain itu, Adeyemi (2012) melaporkan bahwa berpikir kritis
memungkinkan seseorang untuk menganalisis dan mengevaluasi pemikirannya sehingga
dapat mengurangi resiko kesalahan dalam mengambil suatu keputusan terhadap masalah yang
sering terjadi dalam kehidupan. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tidak hanya
menjadi perhatian pihak sekolah saja, akan tetapi pemerintah juga memberikan perhatian
lebih untuk membantu sekolah. Salah satu bentuk perhatian yang diberikan oleh pemerintah
yakni dengan menerbitkan Permendikbud 81A tahun 2013, dimana pada peraturan tersebut
dijelaskan bahwa dalam membudayakan kemampuan berpikir kritis guru berperan aktif
sebagai fasilitator selama proses pembelajaran. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan guru
yakni kemampuan siswa dalam mengamati, menanya, menganalisis, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan (Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).
Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis sendiri juga membutuhkan proses yang
tidak mudah, perlunya pembiasaan menjadi faktor utama yang perlu diperhatikan lebih lanjut
oleh guru. Suwarma (2009) menjelaskan bahwa ada empat alasan mengapa kemampuan
berpikir kritis perlu dikembangkan, diantaranya: (1) membiasakan siswa dalam mencari
informasi secara mandiri sesuai dengan kebutuhan atau tuntutan zaman; (2) memberikan
bekal bagi siswa dalam menghadapi suatu masalah; (3) membiasakan siswa melihat suatu
masalah dari berbagai sudut pandang; (4) melalui kemampuan berpikir kritis siswa dapat
bersaing dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.
Lebih lanjut dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir kritis tidak mungkin
bisa dikembangkan tanpa memanfaatkan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran dan siswanya. Sehingga penggunaan model pembelajaran yang
sesuai merupakan hal mutlak untuk diperhatikan oleh guru. Terdapat banyak model
pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, salah satunya yakni model Problem Based Learning and Argumentation (PBLA).
Model PBLA adalah model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan model
sebelumnya yaitu Problem Based Learning (I Made Arsana, Ariyanto, & Wibisono, 2019).
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Keunggulan dari model ini adalah siswa tidak hanya diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui pemecahan masalah saja, akan tetapi siswa juga harus
mampu memberikan argumen berdasarkan bukti yang valid dan secara rasional dapat
digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah (R. Belland, D. Glazewski, & Richardson,
2010).
Dari pemaparan di atas maka ditarik kesimpulan bahwa implementasi Problem-Based
Learning and Argumentation (PBLA) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk membahas terkait “Problem-Based
Learning and Argumentasi sebagai Solusi dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMK”. Tujuan utama penelitian ini adalah (1) menganalisis keuntungan PBLA bagi
siswa SMK; dan (2) menganalisis implementasi PBLA untuk meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMK.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Penelitian ini
menggunakan literatur sebagai dasar dalam membangun model atau teori konseptual yang
baru (Snyder, 2019). Sumber data yang digunakan berasal dari data sekunder, dimana data
sekunder tersebut dikumpulkan melalui artikel ilmiah, buku, website, dan sumber-sumber
lain yang relevan dengan topik PBLA dan kemampuan berpikir kritis siswa SMK (Sugiatno
& Husna, 2020). Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
model Miles and Huberman (Miles & Huberman, 1994). Dalam model ini, analisis dilakukan
secara interaktif dan terus menerus hingga dirasa cukup yang digambarkan dalam empat
langkah. Empat langkah tersebut meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (Hermanto, Sutirman, Hidayati, & Sholikah, 2019).
Hasil dan Pembahasan
Problem-Based Learning and Argumentation (PBLA)
Model Problem Based Learning and Argumentation (PBLA) merupakan suatu model
pembelajaran yang menuntut siswa agar mampu memecahkan dan mampu memberikan
argumentasi terhadap masalah yang sedang diselidiki. Pada model ini argumentasi
memberikan peranan penting bagi siswa, karena selama proses pembelajaran siswa tidak
hanya diharapkan agar mampu memecahkan masalah saja akan tetapi juga mampu
memberikan argumentasi yang kuat berdasarkan bukti-bukti valid dan secara rasional dapat
membantu kelompok menyelesaikan masalah (R. Belland et al., 2010). Tujuan dari PBL
adalah untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengetahuan
konten untuk memecahkan masalah (Taşoğlu & Bakaç, 2014). Selain itu Yamin (2013) juga
menyatakan bahwa tujuan PBL adalah untuk meningkatkan motivasi intrinsik dan
keterampilan dalam pemecahan masalah, kolaborasi, dan pembelajaran seumur hidup. Model
ini memiliki satu elemen penting yang wajib untuk diperhatikan, elemen tersebut adalah
diskusi kelompok (Ariyanto, Munoto, Muslim, & Muhaji, 2019). Dalam memecahkan
masalah siswa diarahkan untuk membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari empat hingga
delapan siswa dimana pembentukan kelompok bertujuan untuk mendorong siswa agar dapat
saling bertukar ide dan gagasan (Ju & Choi, 2018).
Selain itu melalui diskusi kelompok siswa dapat mengeksplorasi penyebab terjadinya
masalah, menghasilkan banyak solusi, merundingkan solusi alternatif, dan membangun
pengetahuan baru yang lebih bermakna (Arsana, Susila, Hidayatullah, & Ariyanto, 2019).
Jurnal Kependidikan:
Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan
di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/index
Juli 2020. Vol.6, No.2
e-ISSN: 2442-7667
pp. 197-205
Email: jlppm@ikipmataram.ac.id
Jurnal Kependidikan Juli 2020. Vol.6, No.2
Copyright © JK 2020, Ariyanto et al. |200
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa argumentasi menjadi salah satu mekanisme kunci
untuk menengahi komunikasi berbasis bukti diantara siswa dalam memecahkan masalah
(Jonassen, 2011). Pada dasarnya Model PBLA tetaplah model yang sama dengan PBL, hanya
saja pada Model PBLA penekanan proses pembelajaran tidak hanya pada pemecahan masalah
saja akan tetapi juga memperhatikan kemampuan siswa dalam memberikan argumentasi.
Model PBL sendiri memiliki beberapa keuntungan dalam penerapannya. Menurut
Trianto (2007) setidaknya terdapat tiga manfaat dari penerapan PBL, diantaranya: (1) dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan suatu
masalah, dan meningkatkan kemampuan intelektual; (2) dapat membantu siswa belajar untuk
belajar bekerja sama; dan (3) membantu siswa untuk melatih kemampuan berargumentasi
berdasarkan bukti yang valid. Selain itu, Jones (2006) juga menyebutkan beberapa
keuntungan menerapkan PBL, seperti: (1) meningkatkan kemampuan leadership, kerja tim,
komunkasi, serta pemecahan masalah; (2) memfokuskan pembelajaran pada informasi inti
yang relevan; (3) memfasiltasi siswa agar bertanggung jawab atas pembelajaran mereka
sendiri; (4) medorong pendekatan pembelajaran yang lebih dalam dengan memaksa siswa
mencari dan berinteraksi dengan informasi diberbagai tingkatan; dan  (5) meningkatkan
motivasi belajar dengan menfokuskan pada pembelajaran kehidupan nyata yang didukung
dengan berbagai media pembelajaran (Warju, Ariyanto, Soeryanto, Hidayatullah, & Nurtanto,
2020).
Kemudian, keuntungan penggunaan PBL juga dijelaskan oleh Alrahlah (2016) yang
meliputi: (1) pembelajaran berpusat pada siswa; (2) memungkinkan siswa mengembangkan
kemampuan yang berbasis kebutuhan dunia kerja; (3) memfasilitasi integrasi pada kurikulum
inti; (4) motivasi belajar lebih tinggi karena siswa lebih dominan selama proses
pembelajaran; (5) mendorong pembelajaran yang mendalam; dan (6) mengarah pada
pendekatan konstruktivis (Wood, 2003). Selain kelebihan PBL juga memiliki kekurangan.
Menurut Akınoğlu dan Tandoğan (2007) dalam artikel ilmiahnya menyebutkan bahwa PBL
memiliki 6 kelemahan yang perlu diperhatikan oleh guru dalam penerapannya. Kelemahan
PBL tersebut diantaranya: (1) penerapan model ini membutuhkan waktu yang cukup lama;
(2) terdapat kelompok yang cepat dan lambat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru; (3) terdapat kesulitan dalam menerapkan PBL dikarenakan kemampuan siswa yang
berbeda-beda; (4) penerapan model ini membutuhkan peralatan yang banyak dan cukup
rumit; dan (5) akan sulit memberikan penilaian pada masing-masing siswa (Alrahlah, 2016).
Implementasi Problem Based Learning and Argumentation untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMK
Sebagaimana yang telah dipaparkan, PBLA dapat menjadi salah satu model
pembelajaran yang dapat membantu siswa selain untuk memecahkan masalah juga bisa
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang didukung oleh kemampuan
argumentasi. Implementasi PBLA dilakukan berdasarkan sintaks pembelajaran PBL, dimana
Sintak PBL terdiri dari lima fase yang meliputi: (1) orientasi peserta didik kepada masalah;
(2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012). Merujuk dari lima fase
pembelajaran PBL dapat kita ketahui bahwa selama proses pembelajaran peran siswa lebih
dominan dibandingkan peran guru. Informasi yang dibutuhkan untuk proses pemecahan
masalah cenderung diarahkan untuk dicari baik secara mandiri maupun melalui diskusi dalam
kelompok. Dalam hal ini guru hanya berperan sebagai fasilitator yang bersifat mengarahkan,
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memberikan umpan balik, dan penguatan apabila dibutuhkan (Ariyanto, Munoto, & Muhaji,
2019). Dikarenakan semakin intensnya diskusi yang dilakukan setiap kelompok, Wulandari
& Shofiyah (2018) mengungkapkan bahwa hal tersebut berdampak positif pada
pengembangan kompetensi siswa seperti argumentasi, pemikiran kritis, pemecahan masalah,
dan kolaborasi. Kemampuan argumentasi dalam implementasi PBLA dapat dilihat baik saat
siswa melakukan diskusi maupun saat menyajikan hasil karya mereka. Pendapat tersebut
sejalan dengan penelitian R. Belland et al. (2010) yang menyimpulkan bahwa PBL
berdampak positif terhadap kemampuan siswa dalam memberikan argumentasi berbasis
bukti. Selain itu, terdapat efek yang signifikan terhadap kemampuan argumentasi diantara
siswa yang berprestasi rendah. Konsisten dengan hasil tersebut, McGhee (2015) dalam artikel
ilmiahnya menyimpulkan bahwa: (1) penerapan PBLA dapat meningkatkan efiktivitas
argumentasi siswa selama diterapkan PBL; (2) penerapan PBLA mampu memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan mempengaruhi motivasi belajar
siswa; dan; (3) argumentasi menjadi strategi instruksional yang efektif untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.
Selanjutnya, berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan oleh Pratiwi, Cari, Aminah,
& Affandy (2019) diketahui bahwa implementasi pembelajaran berbasis masalah yang
menerapkan keterampilan argumentasi dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa.
Sementara itu, Amielia, Suciati, & Maridi (2018) menjelaskan bahwa apabila proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan efektif maka tentunya akan berdampak positif pada
meningkatnya kualitas keterampilan argumentasi siswa. Disisi lain, Ju, Choi, & Yoon (2017)
menyarankan bahwa perlu adanya instruksi yang bersifat mengintervensi siswa, hal tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kualitas argumentasi siswa.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, PBLA berpengarub terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Istilah berpikir kritis sendiri merupakan proses
mental, strategi, dan representasi yang digunakan orang untuk memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan mempelajari konsep-konsep baru (Sternberg, 1986). Dalam
implementasi PBLA, kemampuan berpikir kritis mulai ditunjukkan siswa saat melakukan
diskusi dan argumentasi. Proses terjadinya silang pendapat dan argumentasi berdasarkan
bukti yang valid menjadi tanda bahwa siswa telah menunjukkan dan mengaktivasi
kemampuan berpikir kritis mereka. Ennis (1995) membagi kemampuan berpikir kritis
menjadi 6 (enam) elemen dasar yang umumnya dikenal dengan istilah FRISCO (Focus,
Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview). Elemen pertama, focus yang
menekankan pada pemahaman topik, pokok utama, masalah, apa yang harus ditanyakan atau
apa yang harus dikatakan selama mengikuti proses pembelajaran (Alexandra & Ratu, 2018).
Elemen kedua, reason yang menekankan pada kemampuan siswa untuk memberikan alasan
yang rasional saat memberikan suatu keputusan penting sebelum menilai argument
(Aminudin & Basir, 2019). Elemen ketiga, inference yang menekankan pada kemampuan
siswa untuk menilai suatu kesimpulan. Elemen keempat, situation yang menekankan pada
kemampuan siswa untuk memberikan suatu keputusan (Muthma’innah, Dahlan, & Suhendra,
2019). Elemen kelima, clarity yang menekankan pada kemampuan siswa saat memberikan
suatu penjelasan dalam diskusi kelompok (Cahyono, Kartono, Waluyo, & Mulyono, 2019).
Elemen keenam atau yang terakhir, overview yang menekankan pada kemampuan siswa agar
mampu memverifikasi apa yang harus dipikirkan (Kusuma, Gunarhadi, & Riyadi, 2018).
Dengan menggunakan kemampuan berpikir kritisnya tentu siswa tidak mungkin memberikan
suatu argumen tanpa berdasarkan bukti atau sumber informasi yang valid. Hal ini sejalan
dengan penelitian Mumtaz & Latif (2017) yang mengevaluasi serangkaian argumentasi siswa
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selama implementasi PBLA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBLA sangat bermanfaat
sebagai alat pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan keterampilan penting, seperti
pemikiran kritis, keterampilan analitik, komunikasi, dan pengambilan keputusan. Hasil
serupa juga ditunjukkan oleh Asyari, Muhdhar, & Ibrohim (2016) dimana impelementasi
model pembelajaran yang identik dengan melibatkan siswa secara aktif cenderung dapat
mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut ditunjukkan
dari cara siswa memberikan argumen atau pendapat, menyatakan masalah, menyimpulkan,
dan melakukan evaluasi.
Konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya, Narmaditya, Wulandari, & Sakarji
(2018) melalui hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
terus meningkat selama proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan siswa
dalam berargumentasi, menyelesaikan masalah, hingga membuat suatu kesimpulan.
Penerapan PBL juga mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
berbagai aktivitas seperti bertanya, berdiskusi, dan membuat solusi terkait masalah yang akan
dipercahkan. Sementara itu, Kamil, Velina, & Kamelia (2019) membuktikan bahwa
implementasi PBL secara umum dapat berpengaruh pada peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa baik di sekolah umum maupun sekolah islam. Kemudian, Hussin, Harun, &
Shukor (2018) menyimpulkan bahwa implementasi PBL yang didukung dengan bantuan alat
online menjadi salah satu strategi pembelajaran terbaik untuk meningkatkan kemampuan
argumentasi dan berpikir kritis siswa. Harapannya, guru selaku pengajar dapat menggunakan
model ini untuk merangsang proses pembelajaran yang lebih baik.
Kesimpulan
Dari hasil studi kepustakaan, dapat ditarik beberapa simpulan yang meliputi: (1)
implementasi PBLA berpotensi memberikan keuntungan baik dari segi pengalaman,
motivasi, inovasi, dan peningkatan terhadap keterampilan Abad 21 siswa SMK; dan (2)
imlementasi PBLA akan sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
apabila guru dapat mengarahkan siswa agar mampu belajar secara aktif baik melalui
pernyataan sebuah masalah, berdiskusi, berargumentasi, menyimpulkan solusi, dan
melakukan evaluasi.
Saran
Adapun saran yang disampaikan berdasarkan hasil studi kepustakaan ini adalah sebagai
berikut: (1) sebelum menerapkan PBLA guru wajib mengetahui karakteristik siswa dengan
baik, hal ini dikarenakan tidak semua siswa mampu mengungkapkan argumentasi dengan
baik dan hal tersebut perlu treatment lebih lanjut; (2) guru diarahkan agar mampu
memperhatikan indikator-indikator keterampilan berpikir kritis dengan baik; dan (3) PBLA
harus diimplementasikan secara adil bagi seluruh siswa sesuai apa yang akan dan telah
mereka pelajari.
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